Pada bab

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

BAB IV

IV ini penulis akan menguraikan hasil

penelitian dan

menganalisisnya dari data yang.diperoleh di lapangan. Penulis-akan melakukan

pembahasan dengancara menganalisis data yang berkaitan dengan Sistem

Pengendalian Internal (Variabel X) dan Kualitas Laporan Keuangan (Variabel Y)

Pada Bank'Perkreditan Rakyat Kabupaten Bandung. Data.diperoleh dari hasil

kuesioner. yang merupakan data utama dengan 30 orang responden sebagai

sampel.
Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin|{J um/l ah %
L a K& F - | a k if2 a3 0 33 3%
P ek r.ec “MYsph M a3 o 26,667 %
Jumlah T oft all|3 0jL 0 0 %

Sumber : Kuesioner data responden, tahun 2015

Berdasarkan tabel di atas dilihat bahwa jumlah responden laki-laki 22

orang (73,333%), sedangkan jumlah responden perempuan 8 orang (26,667%).

Jadi disimpulkan bahwa responden di Bank Perkreditan Rakyat Kabupaten

Bandung yang terbanyak adalah laki-laki.
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4.1 Sistem Pengendalian Internal Pada Bank Perkreditan Rakyat

Kabupaten Bandung

Berdasarkan kuesioner yang disebarkan kepada karyawan, maka dapat
diketahui mengenai tanggapan responden terhadap Sistem Pengendalian Internal
pada Bank Perkreditan Rakyat Kabupaten Bandung,  untuk memudahkan

penilaian dari jawaban responden, maka dibuat kriteria penilaian sebagai berikut :

Tabel 4.2

Kriteria Penilaian Variabel X

Alternatif |[Pernyataan (+) |Pernyataan (-)

Sangat setuju (Diberi skor 5(Diberi skor 1

SN

S e t u j u|Diberi skor Diberi-skor 2

Ragu-ragu|/Diberi skor 3|Diberi skor 3

Tidak setuju |Diberi skor 2| Diberi skor 4

Sangat tidak setuju|Diberi skor 1(Diberi skor 5

Sumber : Sugiyono(2012:168)

Selanjutnya dicari rata-rata_ untuk “memudahkan penilaian. Dalam
penelitian ini penulis menentukan banyaknya kelas interval sebesar 5. rumus yang
digunakan menurut Sudjana (2000:79) sebagai berikut :

Rentang
Banyak Kelas Interval

Panjang Kelas Interval =
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Dimana :

Rentang = Nilai Tertinggi - Nilai Terendah

Banyaknya Kelas Interval =5

Panjang Kelas Interval =

5—

0,8

Maka interval dari kriteria penilaian diasumsikan sebagai berikut :

menyajikan hasil analisis dalam bentuk tabel di bawah ini.

1,00 -1,79 = Sangat Tidak Baik

1,80=2, 59 = Tidak Baik
2,60 — 3,39 = Cukup Baik
3,40=4,19 = Baik

4,20 -5,00 = Sangat Baik

Untuk lebih memudahkan dalam menganalisa,” maka penulis akan

Tabel 4.3

Rekapitulasi Tanggapan Responden untuk Variabel X

No|Pertanyaan SB| B |C TSK | Jumlah | Ratarata | K e t

1| Audito interal memiliki tendar periaby dan et yang memedai | 20 | 76 | 9 0 |1 1 3|3.767 |Baik

2| Ko Auor e el menten peveehnkeget peaaudiorimend. | 35 | 84 | O 0 |1 2 3|4.100|Baik

3 | e s gty Gt s e ® | 30 | 72 | 18 0 |1 2 0]|4.000|Baik
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4| e e i ety | 20 | 80 | 12 | 4 0 |1 1 6|3.867|Baik

5 | Pl i rso gl o tefsmemenenhitiun 91 | 15 | 68 | 27 | 2 0 |11 2|3.733|Baik

6 | P el membendenge st eisdunh kompn R | 60 | 60 | 9 | O 0 |1 2 9| 4.300 | SangatBaik

7| Mty dik gt i | 30 | 72 | 42| 4 0 |1 1 8|3.933|Baik

8 | Vuegopieat it e oegipaveninay | 40 | 44 | O | 18 | 2 1 0 4]3.467 |Baik

O | Mmookl ettt rnrsonit- | 40 | 68 | 15 | O 0 |1 2 3|4.100|Baik

10 | bl e v il | 15 | 72 | 15 | 6 1 1 0 9|3.633|Baik

11 | el it | 40 | 68 | 15 | O 0% | T™24%3 | 4.100 | Baik

12 | Subteeditn okumentas o etk o s oot | 15172 | 15 16 1 |1 0 9]3.633|Baik

J u m I a h | 46.633

R a t a - r a t al|3.886 | Baik

Sumber : Kuesioner yang diolah, tahun 2015
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Berdasarkan tabel hasil kuesioner diatas, rata-rata nilai tertinggi diperoleh
pada pertanyaan kuisioner no 6 yaitu penerapan pengendalian memberikan
dampak positif bagi selurun komponen Bank Perkreditan Rakyat, dari penelitian
yang sudah dilakukan ternyata hasil dari pertanyaan ini sebesar 4,300, skor rata-
rata ini dinilai sangat baik karena berada pada interval 4,20 — 5,00 artinya
penerapan pengendalian sangat memberikan dampak positif bagi seluruh
komponen Bank Perkreditan Rakyat khususnya pada objek penelitian ini yaitu

Bank Perkreditan Rakyat Kabupaten Bandung.

Sedangkan berdasarkan hasil kuisioner diatas dapat dilihat bahwa yang
memperoleh nilai rata-rata terendah yaitu pada pertanyaan no 8 mengenai sistem
pengendalian internal sudah mempunyai kebijakan dan prosedur yang dapat
membantu meyakinkan bahwa tindakan yang diperlukan telah dilakukan dalam
menghadapi risiko yang akan mempengaruhi pencapaian misinya sebesar 3,467
namun skor ini masih dinilai baik karena masih berada pada interval 3,40 — 4,19,
artinya system pengendalian internal sudah mempunyai kebijakan dan prosedur
yang dapat membantu meyakinkan bahwa tindakan® yang diperlukan telah
dilakukan dalam menghadapi risiko yang akan‘mempengaruhi pencapaian misinya

sudah cukup baik bagi Bank Perkreditan Rakyat Kabupaten Bandung.

Dari tabel di atas, dapat diketahui nilai rata-rata keseluruhan mengenai
sistem pengendalian internal sebesar 3,886 ini menunjukan bahwa sistem
pengendalian internal yang dilaksanakan pada Bank Perkreditan Rakyat
Kabupaten Bandung dinilai baik, karena nilai rata-rata keseluruhan pernyataan

sebesar 3,886 berada pada interval 3,40 — 4,19.
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Sistem pengendalian internal pada Bank Perkreditan Rakyat Kabupaten
Bandung dalam pelaksanaannya telah mengikuti prosedur yang berlaku dalam
aturan perbankan. Dalam faktanya semua karyawan pada Bank Perkreditan
Rakyat Kabupaten Bandung memahami akan sistem pengendalian internal

berpengaruh terhadap kemajuan perusahaan perbankan.

4.2 Kualitas Laporan..Keuangan Pada Bank Perkreditan Rakyat

Kabupaten Bandung

Berdasarkan kuesioner yang disebarkan kepada karyawan, maka dapat
diketahul mengenai tanggapan responden terhadap kualitas laporan keuangan
pada ‘Bank. Perkreditan Rakyat Kabupaten Bandung, untuk memudahkan

penilaian dari jawaban responden, maka dibuat kriteria penilaian sebagai berikut :

Tabel 4.4

Kriteria Penilaian Variabel Y

Alternatif |Pernyataan (+) |[Pernyataan (-)

Sangat setuju |[Diberi skor 5/ Diberi skor 1

S e t u J w|/Diberi skor 4(Diberi skor 2

Ragu-ragu/Diberi skor 3 Diberi skor 3

N
o

Tidak setuju |Diberi skor Diberi skor

[EEY

Sangat tidak setuju | Diberi skor Diberi skor 5

Sumber : Sugiyono (2012:168)
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Selanjutnya dicari rata-rata untuk memudahkan penilaian. Dalam
penelitian ini penulis menentukan banyaknya kelas interval sebesar 5. rumus yang
digunakan menurut Sudjana (2000:79) sebagai berikut :

Rentang
Banyak Kelas Interval

Panjang Kelas Interval =

Dimana :

Rentang = Nilai Tertinggi - Nilai Terendah

Banyaknya Kelas Interval =5

Panjang Kelas Interval = o1

=0,8

Maka interval dari kriteria penilaian diasumsikan sebagai berikut :

- 1,00-1,79 = Sangat Tidak Baik
- 1,80-2,59 =Tidak Baik
- 2,60-3,39 = Cukup Baik
- 340-4,19 =Baik
- 4,20-5,00 =SangatBaik
Untuk lebih memudahkan dalam menganalisa, maka penulis akan

menyajikan hasil analisis dalam bentuk tabel di bawah ini.
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Tabel 4.5

Rekapitulasi Tanggapan Responden untuk Variabel Y

No|P ertanyaamn |SS|S | N/|TS|STS| Jumlah | Ratarata | K e t
1 | BPR membuat laporan keuangan tiap periode | S | 76 | 27 | 2 0 |110]3.667|Baik
2 | Sefiapstaf Al mengetahi tujuan pembuatanloran kevanganbagiBR | 1 O | 60 |24 [ 10| O |1 0 4| 3.467 | Baik
3| et g PR s istumuneaciooowe. | 5 (840 90120 | O [1 0 8| 3.600 | Baik
A | Panhuetan poran Keuangan BPR i st dengan tacarinterasinal | 2 S | 60 | 27 | 2 0 |114]3.800|Baik
5 | Tiapinformas delam aoran keuangan disampekan dolem lporankewangan. | 6 O | 60 | 9 | O 0 |1 2 9| 4.300 | SangatBaik
6 | Lepoan etangan yangcbuat Gt dengan eetena dimengerohemakaings | 9 O [ 48 | O | O 0 [ 173 8| 4.600 | SangatBaik
T | Lyl i et s il | 3 5 [ 76 | 6 | 4 0 |12 1]4.033|Baik
8 | Dalampembuatanaoran keuangan by imalcen ik ongrangteeny | 15 [ 72 | 6 12410 |1 0 7|3.567 | Baik
9 | Laporan keuangan jugadibuat dalam periode kuartalan | O | 76 |12 (14| O |1 0 2| 3.400 | Baik
10 | Lol yydtst st e b g et ey | 4 5 | 52 | 12 | 8 0 |117]3.900|Baik
J u m h | 38.333

R a t a r a t a|3.833 | Baik

Sumber : Kuesioner yang diolah, tahun 2015

76

repository.unisba.ac.id




Berdasarkan tabel hasil kuesioner diatas, rata-rata nilai tertinggi diperoleh
dalam pertanyaan kuisioner no 6 yaitu mengenai laporan keuangan yang dibuat
dapat dengan sederhana dimengeri oleh pemakainya dalam hasil penelitian
pertanyaan ini mendapatkan skor sebesar 4,600, skor ini dinilai sangat baik karena
berada pada interval 4,20 — 5,00 itu berarti laporan keuangan yang dibuat dapat
dengan sederhana dimengeri oleh pemakainya khusunya pada Bank Perkreditan

Rakyat Kabupaten Bandung.

Sedangkan dari tabel hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa nilai
rata-rata terendah yaitu pada pertanyaan no 9 yaitu mengenai laporan keuangan
dibuat dalam: periode kuartalan pertanyaan ini mendapatkan skor sebesar 3,400
namun pada skor ini masih dinilai baik karena masih berada pada interval 3,40 —
4,19 itu berarti laporan keuangan yang dibuat dalam periode kuartalan sudah baik

khusunya pada Bank Perkreditan Rakyat Kabupaten Bandung.

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata keseluruhan
mengenai kualitas laporan keuangan yang ada di Bank Perkreditan Rakyat
Kabupaten Bandung sebesar 3,833 artinya kualitas laporan keuangan pada Bank
Perkreditan Rakyat Kabupaten Bandung dinilai baik, karena nilai rata-rata

keseluruhan pernyataan sebesar 3,886 berada pada interval 3,40 — 4,109.

Kualitas laporan keuangan pada Bank Perkreditan Rakyat Kabupaten
Bandung ini sudah memperlihatkan hasil yang maksimal didorong oleh faktor
yang mempengaruhinya, diantaranya dengan adanya sistem pengendalian internal

pada perusahaan yang berjalan dengan baik.
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4.3  Analisis Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kualitas
Laporan Keuangan pada Bank Perkreditan Rakyat Kabupaten
Bandung
Untuk mengetahui sejauhmana pengaruh sistem pengendalian internal

terhadap kualitas laporan keuangan terlebih dahulu peneliti mengukur sistem

pengendalian internal berdasarkan.lingkungan pengendalian, penilaian resiko,
informasi dan komunikasi,”dan pemantauan. Sedangkan mengenai kualitas
laporan keuangan diukur berdasarkan hasil pembuatan laporan keuangan.

Analisis “ mengukur seberapa besar sistem ‘pengendalian internal

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.

4.3.1 Uji Validitas dan Reliabilitas

Pengujian validitas dan reliabilitas adalah proses menguji butir-butir
pertanyaan yang ada dalam sebuah kuesioner, apakah isi dan butir pertanyaan
sudah valid dan reliable. Suatu kuesioner dikatakan valid atau sah jika pertanyaan
pada suatu kuesioner ‘mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut. Suatu kuesioner dikatakan reliable jika jawaban responden

terhadap butir pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.

4.3.1.1 Uji Validitas
Uji validitas dilakukan kepada 30 responden dengan mengajukan
kuesioner yang terdiri dari 2 bagian, bagian pertama mengenai sistem

pengendalian internal dengan 12 pertanyaan dan bagian kedua mengenai kualitas
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laporan keuangan dengan 10 pertanyaan. Hasil uji validitas variabel X (sistem
pengendalian internal) dan variabel Y (kualitas laporan keuangan) dengan

menggunakan software SPSS 22 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.6
Nilai-nilai Korelasi Pearson Product Moment
Variabel Sistem Pengendalian Internal

Iltem VMariabel X|T o t a I|[Keterangan
1 Pearson Correlation]. 6 1 5 * °
Sig. (2-tailed)|. 0 0 ojv a | i d
N 3 0
2 Pearson Correlation|. 4 9 2 ~ °
Sig. (2-tailed)|. 0 0 61V a | i d
N 3 0
3 Pearson Correlation |. 4 9 4 * ~
Sig. (2-tailed)}. 0 0 61V a I i d
N 3 0
4 Pearson Correlation|. 6 3 5 = °
Sig. (2-tailed)]. 0 0 olv a I I d
N 3 0
5 Pearson Correlation|. 4 9 7 * ~
Sig. (2-tailed)|. 0 0 51V a I i d
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N 3 0

6 Pearson Correlation|. 5 6 0 ~ ~
Sig. (2-tailed)|. 0 0 1|V a I i d
N 3 0

7 Pearson Correlation|. 3 6 6
Sig. (2-tailed)}. 0 4 71V a I i d
N 3 0

8 Pearson Correlation|. 5 4 0 ~ °
Sig. (2-tailed)}. 0 0 21V a I I d
N 3 0

9 Pearson Correlation|. 6 7 7 =~ °
Sig. (2-tailed)|. 0 0 ojv a | i d
N 3 0

1 0 Pearson Correlation|. 5 5 9 = °
Sig. (2-tailed)|. o o .1fv.a I i d
N 3 0

1 1. Pearson Correlation}.. 6 77 ~ °
Sig. (2-tailed)|. 0 0 ojv a | i d
N 3 0

1 2 Pearson Correlation|. 5 5 9 * °
Sig. (2-tailed)|. 0 0 11V a I i d
N 3 0

Sumber : Pengolahan data dengan Software SPSS 22.00
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Dari hasil perhitungan validitas dengan menggunakan korelasi Pearson
Product Moment, maka peneliti menemukan, bahwa validitas untuk variabel
sistem pengendalian internal berkisar antara 0,366 sampai dengan 0,677, yang
berarti item-item pada kuesioner sistem pengendalian internal lebih besar dari r
tabel yaitu 0,3610. Hal ini berarti, 12 item yang digunakan dalam penelitian ini

dianggap valid sehingga dapat digunakan dalam pengambilan data.

Tabel 4.7
Nilai-nilai Korelasi Pearson Product Moment

Variabel Kualitas Laporan Keuangan

ltem Variabel Y|T o t a I|]JKeterangan
1 Pearson Correlation|. 7 7 3 = ~
Sig. (2-tailed)|. 0 0 ojv a I i d
N 3 0
2 Pearson Correlation|. 5 0 9 “°
Sig. (2-tailed)|: 0 0 41V a | i d
N 3 0
3 Pearson Correlation |. 4 -8 7 *= ~
Sig. (2-tailed)]. 0 0 6|V a I i d
N 3 0
4 Pearson Correlation|. 6 2 3 ~ °
Sig. (2-tailed)]. o o o|lv a 1 i d
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N 3 0

5 Pearson Correlation |. 4 8 9 ~ ~
Sig. (2-tailed)|. 0 0 6|V a I i d
N 3 0

6 Pearson Correlation|. 4 3 7 °
Sig. (2-tailed)y. 0 1 61V a I i d
N 3} 0

7 Pearson Correlation|. 5 9 6 ~ °
Sig. (2-tailed)|. 0 0 1|V a I i d
N 3 0

8 Pearson Correlation|. 6 6 7 =~ °
Sig. (2-tailed)|. 0 0 ojv a | i d
N 3 0

9 Pearson Correlation|. 6 0 0 ~ ~
Sig. (2-tailed)|. 0 0 olv a I i d
N 3 0

1 0. Pearson Correlation }.='5 0 8 "~ °
Sig. (2-tailed)|. 0 0 41v a I i d
N 3 0

Sumber : Pengolahan data dengan Software SPSS 22.00
Dari hasil perhitungan validitas dengan menggunakan korelasi Pearson
Product Moment, maka peneliti menemukan, bahwa validitas untuk variabel

kualitas laporan keuangan berkisar antara 0,437 sampai dengan 0,773, yang
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berarti item-item pada kuesioner kualitas laporan keuangan lebih besar dari r tabel
yaitu 0,3610. Hal ini berarti, 10 item yang digunakan dalam penelitian ini

dianggap valid sehingga dapat digunakan dalam pengambilan data.

4.3.1.2 Uji Reliabilitas

Tabel 4.8
Hasil Uji Reliabilitas VVariabel Sistem Pengendalian Internal

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

7 7 7|1 2

Sumber: Software SPSS 22.00
Hasil pengolahan data kuesioner dari 30 sampel penelitian untuk 12 item
pertanyaan tentang Sistem Pengendalian Internal (variabel independent) diperoleh
nilai cronbach’s alpha sebesar 0,777. Karena nilai cronbach’s alpha lebih besar

dari 0,70, maka variabel sistem pengendalian internal adalah reliabel.

Tabel 4.9
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kualitas Laporan Keuangan
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

7 5 7|1 0

Sumber: Software SPSS 22.00
Hasil pengolahan data kuesioner dari 30 sampel penelitian untuk 10 item

pertanyaan tentang Kualitas Laporan Keuangan (variabel dependent) diperoleh

83

repository.unisba.ac.id



nilai cronbach’s alpha sebesar 0,757. Karena nilai cronbach’s alpha lebih besar
dari 0,70, maka variabel kualitas laporan keuangan adalah reliabel.

Dari hasil pengujian validitas dan reliabilitas ini dapat disimpulkan bahwa
data yang dikumpulkan merupakan data yang valid (sahih) dan reliabel (handal),
baik dari segi isi maupun dari segi konstruksinya. Dengan demikian, data tersebut
layak untuk dianalisis lebih lanjut dan digunakan sebagai pengujian hipotesis

penelitian.

4.3.2 Koefisien Korelasi Pearson Product Moment
Koefisien korelasi mengenai hubungan antara sistem pengendalian internal
dengan kualitas laporan keuangan pada Bank Perkreditan Rakyat Kabupaten

Bandung, peneliti menggunakan software SPSS 22.00 dengan hasil sebagai

berikut:
Tabel 4.10
Perhitungan Koefisien Korelasi Pearson Product Moment

G 0 r r e | a t i 0

I t e m X Y

Sistem Pengendalian Internal  Pearson Correlation 1. 6 7 3 * °
Sig. (2-tailed) 0 0 O
N 3 0]3 0

Kualitas Laporan Keuangan Pearson Correlation 6 7 3 © ° 1
Sig. (2-tailed) 0O 0 0
N 3 0f3 0

* *

. Correlation is significant at the 0.01

Sumber Software SPSS 22.00
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Berdasarkan hasil perhitungan korelasi Pearson Product Moment ,

diperoleh rxy sebesar 0,673 karena nilai rs berada diantara 0,60 — 0,799 maka

berdasarkan pedoman interprestasi maka hubungan sistem pengendalian internal

dengan kualitas laporan keuangan dikatakan kuat.

4.3.3 Analisis Regresi Linier Sederhana

Untuk menguji hipotesis, peneliti- menggunakan analisis regresi linier

sederhana. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS 22, maka

diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.11

Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana

» 0 e f f i c i e n t S a
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
M o d e | B Std. Error{B e t a t Sig
i (Constant) {12 .166|5 .46 9 4.-225|. 0314
X o M Ll .1 1g 6 7 3|/4.815|.000
a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan

Sumber: Software SPSS 22.00

Berdasarkan tabel di atas, didapatlah persamaan regresi sebagai berikut:

Y =12,166 + 0,561 X
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Keterangan :

a. Konstanta sebesar 12,166 menunjukkan bahwa apabila tidak ada variabel
independen sistem pengendalian internal (X = 0), maka kualitas laporan
keuangan sebesar 12,166 satuan.

b. P sebesar 0,561 menunjukkan nilai positif yang mempuyai pengaruh searah
artinya jika sistem pengendalian.internal dilakukan dengan tepatmaka kualitas
laporan keuangan-akan semakin baik.

4.3.4 Koefisien Determinasi

Tabel 4.12

Nilai Koefisien Determinasi

M 0 d e | S u m m a r y

Model R R Square |Adjusted R Square|Std. Error of the Estimate

i 732 |. 4 EEE 4 3 3|3 . "oy 9omN 2

a . P redic¢ctors: (Consttamnt), X

Sumber: Software SPSS 22.00
Berdasarkan ~tabel di atas, artinya sistem pengendalian internal
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan sebesar 45,3%, sedangkan

sisanya 54,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian.

4.3.5 Uji Hipotesis
a. Hipotesis

Ho : B =0, artinya sistem pengendalian internal tidak berpengaruh

terhadap kualitas laporan keuangan.
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Ha : B #0, artinya Sistem pengendalian internal berpengaruh

terhadap kualitas laporan keuangan.

b. Kriteria Uji
x= 5% : df =dk =n— 2,Uji duasisi :n = 30 ¢t tabel = 2,048
Gambar 4.1
Pengujian Hipotesis Uji Dua Pihak
imaan Ho
Daerah Daerah
penolakan Ho penolakan Ho
-4,815 -2,048 2,048 4,815
C. Perhitungan t hitung :
Tabel 4.13
Nilai t Hitung
C 0 e i f i c i e n t S a
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
M o d e | B Std. Error|{B e t a t Sig.
1 (Constant)}12.166|5 .46 9 2.225|.03 4
X .56 1. 1 1 7. 6 7 3|4.815/.000
a . D e p e n d e nt V a r i a b I e : Y

Sumber: Software SPSS 22.00
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Berdasarkan tabel di atas, t hitung yang diperoleh sebesar 4,815
d. Kesimpulan

Hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa nilai thiwng= 4,815,
sedangkan nilai taver = 2, 048 . Dengan demikian thitung >ttavel pada o = 0.05 uji
dua sisi atau Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan secara signifikan pada a = 5%.
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